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Abstrak. Seni merupakan ekspresi kreatif untuk menyampaikan ide dan emosi melalui berbagai medium
seperti lukisan, musik, teater, dan tari. Seni pertunjukan merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang
melibatkan interaksi langsung seniman dengan penonton dan sangat berkembang pesat di Indonesia. Selain
itu, perpustakaan berperan sebagai pusat penyebaran pengetahuan dan pelestarian budaya, memperkaya
literasi serta kreativitas. Kedua entitas ini saling melengkapi dalam membangun budaya dan intelektualitas
masyarakat. Salah satu penghambat perkembangan seni dan literasi adalah infrastruktur yang kurang
memadai. Oleh karena itu, diperlukan fasilitas multifungsi yang inovatif dan inklusif. Pendekatan arsitektur
sense of place menjadi relevan dalam perancangan pusat seni pertunjukan dan perpustakaan karena fokusnya
pada hubungan antara manusia dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan
observasi dan studi preseden untuk memahami konteks fisik, sosial, dan budaya. Hasil desain diharapkan
menciptakan ruang multifungsi yang kolaboratif, mendukung seni dan literasi, serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Kata kunci—arsitektur, kreativitas, perpustakaan, seni pertunjukan, sense of place

1. PENDAHULUAN

Seni adalah ekspresi kreatif yang menyampaikan ide dan emosi melalui berbagai medium, seperti lukisan,
musik, teater, dan tari. Kant menyatakan [1] seni sebagai representasi yang mendukung komunikasi mental
yang ramah. Seni pertunjukan, sebagai bentuk ekspresi yang melibatkan langsung seniman [2], berkembang
pesat di Indonesia, terutama di Kota Bandung, yang dikenal sebagai pusat kreativitas dan pendidikan seni.

Keberagaman kesenian, festival, dan institusi pendidikan seperti ISBI menempatkan Bandung sebagai
pusat pertumbuhan intelektual dan kreatif. Pusat seni pertunjukan dan perpustakaan berfungsi sebagai wadah
penyebaran pengetahuan dan ekspresi artistik. Kedua fungsi antara pusat seni pertunjukan dan perpustakaan
saling melengkapi dalam pelestarian budaya dan pengayaan literasi [3].

Tantangan infrastruktur menjadi salah satu penghambat pengembangan seni dan literasi. Dibutuhkan
fasilitas multifungsi yang inklusif dan inovatif untuk mendukung kolaborasi antara seni dan literasi. Dengan
menerapkan arsitektur sense of place, desain pusat seni pertunjukan dan perpustakaan di Bandung dapat
menciptakan ruang yang merespons kebutuhan komunitas, memperkuat identitas lokal, dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Sense of place merupakan pendekatan yang mengutamakan hubungan antara
manusia dan lingkungan psikologisnya. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis dan mengembangkan
ruang public dan privat yang mempunyai makna serta memenuhi kebutuhan social, ekonomi, dan kreatif [4].

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melibatkan pendekatan observasional dan studi
prseden. Observasi dilakukan untuk memahami konteks fisik, lingkungan, dan sosial dari lokasi desain. Studi
preseden dilakukan dengan mencari objek perancangan yang telah ada terlebih dahulu serta memiliki
fungsi serupa dengan objek yang akan dirancang.
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3. KAJIAN PUSTAKA
a. Seni Pertunjukan

Dalam [5] dikatakan bahwa “art is made by people with a well-developed concept of art and who are
familiar with its forms and genres as well as with the informal institutions of its presentation and
reception’’. Menurut [6] seni merupakan penggunaan imajinasi untuk mengekspresikan ide atau perasaan,
terutama dalam lukisan, gambar, maupun patung. Sementara itu pertunjukan memiliki arti melakukan
suatu aksi atau sebuah pekerjaan [7]. Pada [8] disebutkan bahwa “performing realting to, or constituting
an art (such as drama) that involves public performance”. Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa seni pertunjukan merupakan sebuah bentuk pengekspresian dari ide maupun perasaan seseorang
melalui suatu aksi yang ditampilkan di depan publik.

Seni pertunjukan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis pertunjukan meliputi [9] :

1. Seni Tari
Seni tari adalah akar dari seni yang merupakan sebuah media terhadap gerakan tubuh. Dalam tari
sendiri terdiri dari beberapa unsur yaitu ruang, waktu, dan energi. Tari merupakan ekspresi jiwa
manusia yang diubah melalui gerak ritmis estetis [10].

2. Seni Teater
Teater berasal dari bahasa Yunani yaitu “theatron” yang memiliki arti gerak tontonan yang
sebenarnya lebih mengutamakan dialog dengan gerak aktif dari para pelaku seni di panggung.
Dialog dan gerak yang ditampilkan merupakan plot cerita sesuai yang tertulis pada naskah.

3. Seni Musik
Musik adalah hasil karya seni yang tercipta akibat adanya frekuensi getaran yang mengungkapkan
pemikiran dan perasaan sang seniman. Dalam seni musik terdiri dari beberapa unsur yaitu melodi,
ritme, birama, harmoni, ekspresi, dan struktur.

b. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sebuah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan
penggunaan koleksi buku dan sebagainya [12]. Sementara itu menurut [13] “/library is a place in which
literary, musical, artistic, or reference materials are kept for use but not for sale”. Berdasarkan
pengertian di atas, dapat dikatakan perpustakaan merupakan sebuah tempat yang diperuntukan untuk
menjaga koleksi buku dan sejenisnya yang dipergunakan dalam keperluan akademik, penelitian, maupun
hal yang berkaitan dengan kepustakaan lainnya.

Perpustakaan memiliki peran penting dalam sebuah masyarakat yaitu untuk menyediakan sumber daya
dan layanan dalam berbagai bentuk media untuk memenuhi kebutuhan individu dan kelompok dalam hal
pendidikan, informasi, dan pengembangan pribadi [14]. Dengan kata lain perpustakaan berperan dalam
pengembangan dan pemeliharaan masyarakat dengan memberikan akses kepada individu terhadap
beragam pengetahuan, gagasan, serta pendapat.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan: Perpustakaan memiliki

fungsi sebagai wahana pnedidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan

kecerdasan dan keberdayaan bangsa [15]. Secara umum perpustakaan memiliki fungsi sebagai berikut:

1.Fungsi penyimpanan, untuk menyimpan koleksi (informasi)

2.Fungsi informasi, berfungsi untuk menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat

3.Fungsi pendidikan, menjadi tempat dan sarana untuk belajar baik di lingkungan formal maupun non
formal

4.Fungsi rekreasi, sebagai tempat rekreasi kultural dengan membaca dan mengakses berbagai sumber
informasi hiburan; novel, ensiklopedi, cerita dongeng, dan lainnya

5.Fungsi kultural, berfungsi untuk menyimpan serta melestarikan hasil kebudayaan masyarakat

c. Bangunan Seni Pertunjukan

Berdasarkan [19] dalam membangun sebuah gedung seni pertunjukan terdapat beberapa
persyaratan atau standar yang harus diperhatikan antara lain :
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Tabel 1 Jenis Fasilitas dan Standar Bangunan Pusat Seni Pertunjukan

Jenis Fasilitas Standar

1. Tempat pertunjukan seni memenuhi persyaratan sebagai
fungsi bangunan yang layak, meliputi :
a. Tempat terbuka (di area luar), dan atau
b.Tempat tertutup (di area dalam)

2. Tersedia jalur evakuasi yang disertai dengan penanda;

3. Pada gedung tertutup, terdapat jarak minimal dua meter
antara,

. . 4. Dalam gedung tertutup, terdapat jarak minimal tiga meter
Gedung Seni Pertunjukan antara plafon dan lantai dasar aIt)au ‘g)alkon tertinggi; ¢
5. Gedung memiliki kapasitas minimal berisikan atau
menampung 100 tempat duduk;
6. Terdapat minimal atau paling sedikit dua akses yaitu pintu
keluar dan masuk pengunjung;
7. Pada gedung tertutup memerlukan sirkulasi cahaya dan udara
yang sesuai dengan standar, ketentuan, dan peraturan
perundang — undangan.
1. Panggung dilengkapi dengan peralatan penata cahaya dan
suara yang memiliki ketentuan minimal :
a.Luas panggung pada ruangan tertutup (indoor) memiliki
ukuran sebesar 6 x 8 meter

b. Terdapat akses masuk dan keluar panggung

c.Ketinggian pada panggung dalam ruangan tidak boleh
kurang dari 0,8 meter dan harus lebih, sesuai dengan
kenyamanan pandangan pengunjung

Panggung Pertunjukan d. Terdapat jarak minimal 3 (tiga) meter paling dekat antara

kursi pengunjung dengan panggung

e.Panggung yang memiliki luas, tinggi, dan keterbukaan
yang disesuaikan dengan jenis pertunjukan atau
pementasan

f. Panggung memiliki kemampuan untuk menahan dan
menampung beban selama kegiatan pertunjukan seni

2. Tersedia lampu panggung yang meliputi lampu depan, lampu
utama, dan juga lampu samping pada panggung.

1. Tersedia ruang rias dan ruang ganti pakaian atau kostum
yang tersedia cermin serta lemari (loker penyimpanan);

Terdapat toilet secara terpisah (wanita dan pria) serta terawat dan

kebersihannya terjaga;

Ruang 2. Terdapat ruang atau area opertor;

3. Kapasitas tempat duduk yang sesuai dengan ruang
pertunjukan.

4. Kapasitas tempat duduk yang sesuai dengan ruang
pertunjukan.

1. Terdapat ruang administrasi yang berisikan peralatan dan
perlengkapannya;

2. Terdapat toilet karyawan yang terawat dan bersih;

3. Tersedia tempat sampah tertutup secara terpisah antara

Sarana dan Prasarana sampah organik dan anorganik;

4. Tersedia TPS untuk menampung sampah organik dan
anorganik;

5. Terdapat instalasi genset atau listrik yang memenuhi
persyaratan peraturan perundang — undangan;

6. Instalasi air bersih sesuai persyaratan undang — undang;
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7. Terdapat tempat ibadah (mushola) yang terawat dan bersih;

Gudang sebagai tempat peyimpanan.

Fasilitas Penunjang

1. Terdapat akses pintu keluar dan masuk serta pos keamanan

pada kawasan gedung pertunjukan;
2. Tersedianya akses pada area loading dock;

W

Area parkir memiliki penanda atau rambu lalu lintas sesuai

dengan peraturan perundang — undangan;

Nownk

dan terawat;

8. Tersedia TPS (Tempat Penampung Sementara) untuk

Terdapat akses serat fasilitas untuk penyandang disabilitas;
Ruang penerimaan tamu;
Area atau tempat untuk penjualan makanan dan minuman;

Terdapat toilet secara terpisah (pria dan wanita) yang bersih

sampah organik dan anorganik.

d. Arsitektur Sense of Place

Pendekatan sense of place (rasa tempat). Dalam [16] sense of place merupakan pendekatan yang
mengutamakan hubungan antara manusia dan lingkungan psikologisnya. Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisis dan mengembangkan ruang public dan privat yang mempunyai makna serta memenuhi
kebutuhan social, ekonomi, dan kreatif. Pendekatan sense of place memiliki tiga aspek pembangun dalam
pendekatan ini, yaitu aktivitas (activity), bentuk fisik (form), dan makna (image).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan pustaka yang mendalam, diperoleh beberapa gambaran terkait konsep dan prinsip
desain dari arsitektur sense of place. Berdasarkan hasil tinjauan ini, kemudian dilakukan identifikasi
terhadap tiga bangunan dengan fungsi sejenis untuk mengukur sejauh mana konsep arsitektur sense of
place di aplikasikan kepada bangunan tersebut.

Tabel 2 Studi Kasus Bangunan Pusat Seni Pertunjukan dan Perpustakaan

Studi Kasus
Indikator | Bao’an Cultural Ataturk Cultural Pingshan Performing Kesimpulan
Complex Center Art Center
Visual g
Luasan | 110.000 m2/6 lantai 95 m2 23542 m2/5 lantai | Luasan sekitar 90
m2 —20.00m2
Berada di kota —
Lokasi Shenzen, Cina Istanbul, Turki Pingshan, Cina kota besar pada
suatu negara
Lokasi bangunan
Aktivitas Terletak di e Sebuah distrik di terletak di kota
e Terlatak di kota e lerletak di pusat
Lingkunga besar kota kota besar besar ' CLeIlgalil
o . ¢ Berada di wilayah mempelttlm ang
n e Dekat dengan pesisii ® Berada di kawasan ) ) an  lingkungan
Sekit. pantai heritage industri alam sekitar dan
crtar berkembang perkembangan
sosial serta
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ekonomi setempat

Bangunan dengan L
bentuk kota dengan Memiliki
dengan sisi sepanjang | peletakan
Bentuk 30 meter yang | bangunan  yang
entu Bangunan terdiri dari berbatasan  langsung | menghasilkan
Fisik 3 massa bangunan Gedung yang berfungsi | dengan jalan ruang pubik
dengan peletakan | sebagai tempat | melengkung yang
. . . 4 ; untuk
yang sejajar satu sama | pertunjukan  dirancang | kemudian menghasilkan L
lain sehingga | dengan memperhatikan | ruang dan dijadikan dua ber.sosmhsaél dan
menciptakan  ruang | ketinggian dan simbolis | plaza terbuka. Kotak berinteraksi
publik untuk | yang  sama  dengan | tersebut berisikan
bersosialisasi dan | bangunan terdahulunya. | tempat pertunjukan dan
berinteraksi ruang pendidikan yang
diperlukan untuk
keperluan  pendukung
fungsi utama bangunan
ini
i =
, : L Memiliki ~ fasad
Makna Tampilan fasad | Fasad bangunan | Fasad bangunan yang cenderung
(image) bangunan yang di dlperbaharul dengaq terlihat bernuansa tearikal atau tidak
8 dominasi kaca :ekologl baru akan tetapi teatrikal dengan biasa dan
membuat fasad | tetap  mempertahankan .
: . . : cenderung rumit
terlihat tidak biasa | tampilan sebelumnya penggunaan panel
atau cenderung rumit. alumunium yang
berlubang dan
berbentuk huruf V

Berdasarkan hasil penilaian tabel di atas desain bangunan pusat seni pertunjukan dan perpustakaan
dibangun dengan latar belakang kondisi lingkungan dengan kondisi sosial dan ekonominya, maka dari itu
pada umumnya pusat seni pertunjukan dan perpustakaan berlokasi di kota — kota besar. Lokasi bangunan
dirancang dengan mempertimbangkan aspek lingkungan alami serta perkembangan perkotaan, sehingga
bangunan tersebut menyatu dengan lanskap kota. Hasil penilaian berdasarkan aktivitas lingkungan sekitar
sangat mempengaruhi tata letak dan massa bangunan tersebut, dari ketiga studi preseden yang ada
menunjukkan perpaduan arsitektur modern dengan elemen yang merefleksikan budaya lokal lingkungan
sekitar. Elemen utama yang ada pada ketiga studi preseden tersebut yaitu keterbukaan, ruang interaktif,
dan massa bangunan yang mencerminkan budaya lingkungan sekitar.

Dalam aspek makna (image) memiliki kesamaan sebagai ikon budaya yang melambangkan identitas
lokal daerah setempat dan daya tarik publik, serta sebagai pusat eskpresi seni yang mengedepankan
keterbukaan dan inklusivitas. Elemen desain yang ada berasal dari budaya dan sejarah setempat walaupun
ditampilkan dalam arsitektur modern. Selain itu makna (image) bangunan seni pertunjukan dan
perpustakaan mendorong interaksi publik dan ekspresi artistik. Ruangan yang ada pada bangunan disusun
agar mudah diakses oleh masyarakat dan mengundang berbagai kalangan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan budaya sehingga fungsi sebagai wadah sosial yang menciptakan rasa keterhubungan di antara
pengunjungnya.
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5. KESIMPULAN

Dari berbagai pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa desain pusat seni pertunjukan dan
perpustakaan menggabungkan aspek seni, fungsi publik, dan arsitektur berbasis sense of place untuk
menciptakan ruang yang kaya akan makna dan berdampak pada lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
bangunan, standar pusat seni pertunjukan menitikberatkan pada aspek keamanan, kenyamanan, dan
aksesibilitas yang menunjang pengalaman pengunjung. Terdapat persyaratan khusus terkait ruang, kapasitas
tempat duduk, akses masuk dan keluar, serta fasilitas pendukung seperti area parkir dan layanan disabilitas.

Arsitektur sense of place diterapkan dengan mengintegrasikan aktivitas, bentuk fisik, dan makna, yang
menciptakan hubungan mendalam antara pengunjung dan ruang. Pendekatan ini memungkinkan bangunan
menjadi lebih dari sekadar tempat pertunjukan atau perpustakaan, melainkan menjadi ruang publik yang
berkontribusi pada kehidupan sosial dan budaya di kota-kota besar. Dengan demikian, pusat seni pertunjukan
dan perpustakaan berperan sebagai simbol budaya, memberikan identitas unik, dan menguatkan keterikatan
masyarakat terhadap ruang tersebut.
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